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Abstract: The purpose of this research is to analyze the effect of profitability, liquidity, political connection, 
government pressure, firm size, board of director, and audit committee on sustainability report disclosure at 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange from 2021 to 2023, using the Statistical Package for the Social 
Sciences (SPSS) with multiple regression analysis. The result of this research indicates that profitability, political 
connection, government pressure, board of director, and audit committee have no effect on sustainability report 
disclosure. While, firm size and liquidity have an effect on sustainability report disclosure. Firm size positively 
influenced the disclosure, as larger companies with more resources and a wider reach tend to enhance their 
legitimacy from societal perspective through sustainability report disclosure. 
 
Keywords: Sustainability Report Disclosure, Stakeholder Theory, Political Connection, Government Pressure. 
 
Abstrak: Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, likuiditas, koneksi politik, tekanan 
pemerintah, ukuran perusahaan, board of director dan komite audit terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan 
di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023 menggunakan Statistical Package for the Social Sciences atau disebut 
SPSS dengan analisis regresi berganda. Hasil pengolahan data menemukan bahwa profitabilitas, koneksi politik, 
tekanan pemerintah, board of director dan komite audit tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan 
keberlanjutan. Sementara, ukuran perusahaan dan likuiditas terdapat pengaruh positif terhadap pengungkapan 
laporan keberlanjutan. Ukuran perusahaan berpengaruh positif dikarenakan perusahaan yang memiliki banyak 
sumber daya dan luas cenderung meningkatkan legitimasi mereka di mata masyarakat melalui pengungkapan 
laporan keberlanjutan.  
 
Kata kunci: Pengungkapan Laporan Keberlanjutan, Teori Stakeholder, Koneksi Politik Tekanan Pemerintah 

 
PENDAHULUAN 

Perusahaan memiliki peran penting 
terhadap pembangunan berkelanjutan dan 
lingkungan (SDGs) dengan memperhatikan 
masalah sosial dan lingkungan (Jurnali dan 
Manurung 2023). Kegiatan operasional 
perusahaan sering kali menyebabkan dampak 
lingkungan negatif, seperti pencemaran udara, 

limbah, dan kelangkaan sumber daya yang 
dapat menghambat pertumbuhan ekonomi 
(Suastuti 2014). Oleh karena itu, perusahaan 
perlu bertanggung jawab dengan melakukan 
pengungkapan laporan keberlanjutan untuk 
mengurangi dampak tersebut dan memberikan 
informasi kepada pemerintah, masyarakat, serta 
investor sehingga dapat menghindari dampak 
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hukum dan memberikan manfaat besar bagi 
lingkungan. 

Pada abad ke-20, konsep keberlanjutan 
menjadi aspek komersial yang penting 
dikarenakan bisnis yang bertanggung jawab 
terhadap lingkungan dan sosial dapat 
menawarkan peluang ekonomi yang signifikan 
(Daud et al. 2023). Pengungkapan laporan 
keberlanjutan mengacu pada standar GRI 
(Global Reporting Initiative) yang dikembangkan 
oleh organisasi internasional secara independen 
(Tjandrapurnama dan Oktaviani 2023). Namun, 
beberapa perusahaan terkendala dalam 
menerbitkan laporan keberlanjutan karena 
masalah internal seperti biaya dan keterbatasan 
sumber daya (Nugrahani et al. 2022). Meski 
demikian, perusahaan yang memperhatikan 
keberlanjutan dapat meraih manfaat jangka 
panjang meskipun tidak memperoleh 
keuntungan finansial dalam waktu singkat 
(Hidayati 2011). Jumlah dewan dan koneksi 
politik merupakan faktor penting dalam tata 
kelola perusahaan yang memengaruhi 
pengungkapan keberlanjutan (Anggraeni 2020). 
Dewan yang memiliki pengalaman politik, 
pengetahuan, dan keterampilan tinggi dapat 
lebih aktif dalam mendukung pengungkapan 
laporan keberlanjutan (Duryat dan Dewayanto 
2020). Perusahaan yang memiliki ikatan politik 
memungkinkan melakukan tanggung jawab 
sosial dengan lebih baik (Muliawati dan Hariyati 
2021). Perusahaan dengan koneksi politik 
cenderung lebih mampu berkontribusi dalam isu 
keberlanjutan, karena lebih mudah 
mendapatkan dukungan dari pemerintah dan 
masyarakat serta akses terhadap sumber daya 
penting (Muttakin et al. 2018). Selain itu, 
pemerintah yang menguasai sebagian saham 
perusahaan dapat memengaruhi pengungkapan 
laporan keberlanjutan (Eryadi et al. 2021).  

Berdasarkan kasus yang dikutip dari 
Angela dan Meiden (2021) mengenai 
perusahaan PT Indonesia Power dan Enel 
Group bidang pembangkit listrik diperlukan 
peningkatan dalam pengungkapan keselamatan 
kerja dan bahaya dari kecelakaan kerja yang 

menggambarkan perlunya memahami 
pentingnya pengungkapan agar mencegah 
manajemen internal perusahaan yang buruk. 

Penelitian ini merupakan 
pengembangan dari Nugrahani et al. (2022) 
dengan fokus pada periode penelitian dari 2021 
hingga 2023 dengan penambahan variabel 
koneksi politik serta tekanan pemerintah. Tujuan 
dari penelitian ini untuk memperoleh bukti 
empiris mengenai pengaruh koneksi politik 
terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan, 
serta bagaimana regulasi pemerintah dan sanksi 
tegas dapat mendorong kepatuhan perusahaan 
dalam pelaporan keberlanjutan, terutama dalam 
menghadapi isu global warming. Hasil penelitian 
diharapkan bermanfaat bagi perusahaan dalam 
menyusun pengungkapan laporan 
keberlanjutan, investor dapat menilai kinerja 
perusahaan  berdasarkan hasil pengungkapan 
laporan keberlanjutan sedangkan bagi penelitian 
mendatang dapat digunakan sebagai pedoman 
serta dasar dalam pengungkapan laporan 
keberlanjutan. Objek pada penelitian berbeda 
dari sebelumnya yang menggunakan 
perusahaan yang terdaftar pada LQ45, 
sedangkan penelitian ini menggunakan 
perusahaan non keuangan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021 
sampai dengan 2023. Sistematika penulisan 
dalam penelitian ini terdiri dari pendahuluan, 
rerangka teoretis dan pengembangan hipotesis, 
metode penelitian, hasil penelitian dan penutup. 
 
Stakeholder Theory 

Stakeholder adalah individu atau 
kelompok yang dapat memengaruhi tujuan 
organisasi. Stakeholder dibagi menjadi dua 
jenis, yakni primer dan sekunder. Stakeholder 
primer memiliki peran yang penting bagi 
kelangsungan perusahaan, sementara 
stakeholder sekunder tidak memiliki peran 
signifikan dalam keberlanjutan perusahaan 
(Rokhlinasari 2016). Freeman dan McVea 
(2001) berpendapat bahwa manajer dapat lebih 
efektif jika mempertimbangkan kebutuhan 
berbagai kelompok, bukan hanya pemegang 
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saham, karena pendekatan ini akan membantu 
perusahaan menciptakan nilai. Berdasarkan 
teori stakeholder, perusahaan diharapkan untuk 
memahami dan berkomunikasi dengan 
pemangku kepentingan yang memiliki pengaruh 
besar, terutama yang memiliki kekuasaan lebih 
tinggi dapat memengaruhi keputusan 
perusahaan (Peloza dan Papania 2008). Jika 
pihak berkuasa menekan perusahaan, seperti 
dalam hal pengungkapan laporan keberlanjutan, 
manajer akan lebih cenderung untuk memenuhi 
tuntutan stakeholder tersebut (Majdi et al. 2023). 

 
Legitimacy Theory 

Teori legitimasi menekankan bahwa 
organisasi harus beroperasi sesuai dengan 
norma masyarakat (Rokhlinasari 2016). Dowling 
dan Pfeffer merupakan penemu yang 
mengemukakan teori legitimasi, termasuk 
konsep legitimacy gap, yang menggambarkan 
perbedaan antara ekspektasi masyarakat dan 
tindakan organisasi. Menurut Suchman (1995), 
legitimasi adalah persepsi bahwa tindakan suatu 
organisasi sesuai dengan sistem sosial yang 
diterima. Perusahaan berdasarkan teori 
legitimasi berusaha meyakinkan masyarakat 
sehingga salah satu cara untuk melakukannya 
adalah dengan menyusun laporan keberlanjutan 
yang mengungkapkan aktivitas tanggung jawab 
sosial dan lingkungan perusahaan (Ghozali dan 
Rohman 2019). 

 
Sustainability Report Disclosure 

Laporan keberlanjutan adalah sarana 
untuk mengungkapkan kepedulian perusahaan 
terhadap tiga aspek penting bagi keberlanjutan. 
Menurut Ghozali dan Rohman (2019), laporan 
ini bersifat sukarela dan mencakup berbagai 
aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan dalam 
perusahaan. Laporan keberlanjutan bertujuan 
untuk menunjukkan kinerja keberlanjutan 
perusahaan dan harus memuat informasi yang 
dapat meningkatkan kemampuan ekonomi, 
lingkungan, dan sosial (Indriawati et al. 2022). 

Menurut standar GRI, laporan 
keberlanjutan mencakup dampak ekonomi, 

lingkungan, dan sosial yang dapat berupa 
perubahan positif atau negatif (Indriawati et al. 
2022). GRI memberikan pedoman untuk 
penyusunan laporan yang mencakup berbagai 
aspek seperti dampak terhadap hak asasi 
manusia, masyarakat, dan kegiatan sosial 
(Hidayah et al. 2019). Hardika et al. (2018) 
menekankan pentingnya pengungkapan 
keberlanjutan sebagai dasar untuk mengukur 
tanggung jawab perusahaan dan menarik 
perhatian investor guna meningkatkan 
kepercayaan publik. 

 
Profitabilitas dan Pengungkapan Laporan 
Keberlanjutan 

Profitabilitas adalah ukuran yang 
digunakan untuk menilai sejauh mana 
perusahaan dapat menghasilkan laba. 
Perusahaan dengan profitabilitas tinggi 
umumnya memiliki kinerja keuangan yang baik, 
memungkinkan mereka untuk melaksanakan 
program tanggung jawab sosial dan lingkungan 
serta melakukan pengungkapan keberlanjutan. 
Peningkatan profitabilitas akan meningkatkan 
sumber daya keuangan, yang mendorong 
perusahaan untuk lebih banyak 
mengungkapkan laporan terkait tanggung jawab 
lingkungan. Dalam teori stakeholder, 
perusahaan akan berupaya memenuhi 
kebutuhan pemangku kepentingan untuk 
menjaga hubungan yang baik. 

Menurut Indriawati et al. (2022), 
Hermawan dan Sutarti (2021),  Hidayah dan 
Raihan (2023), serta Saepudin et al. (2021) 
melalui hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
profitabilitas tidak memengaruhi pengungkapan 
laporan keberlanjutan. Namun dalam hasil 
penelitian Sujatnika et al. (2023), Lestari (2018) 
serta Oktaviani dan Amanah (2020) 
menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh 
positif terhadap pengungkapan laporan 
keberlanjutan. 
Ha1: Profitabilitas berpengaruh terhadap 

Pengungkapan Laporan 
Keberlanjutan. 

 



 
E-Jurnal Akuntansi TSM, Vol. 6, No. 1    Maret 2026 
 

22 

Likuiditas dan Pengungkapan Laporan 
Keberlanjutan 

Likuiditas diukur menggunakan rasio 
lancar (current ratio), yang mengasumsikan 
bahwa perusahaan dapat memanfaatkan aset 
saat ini untuk melunasi kewajiban jangka 
pendek. Semakin tinggi rasio lancar, semakin 
baik kemampuan ekonomi perusahaan, yang 
berarti perusahaan dapat meningkatkan 
aktivitas tata kelola dengan sumber daya yang 
memadai dan mengurangi risiko kegagalan 
finansial, yang pada akhirnya mendorong 
pengungkapan keberlanjutan (Indriawati et al. 
2022). 

Menurut Indriawati et al. (2022), 
Hermawan dan Sutarti (2021), Hidayah dan 
Raihan (2023) dan Nasir et al. (2014) 
menyatakan bahwa likuiditas tidak 
memengaruhi pengungkapan dalam laporan 
keberlanjutan. Hasil ini tidak sejalan dengan 
teori stakeholder yang menyatakan rasio 
likuiditas yang tinggi akan lebih banyak 
pengungkapan dan transparansi. Sementara, 
Hidayah et al. (2019) dan Lestari (2018) 
menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh 
positif terhadap pengungkapan laporan 
keberlanjutan. Hal ini menimbulkan kontra 
terhadap penelitian dari Oktaviani dan Amanah 
(2020) serta Krisyadi dan Elleen (2020) 
menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh 
negatif terhadap pengungkapan laporan 
keberlanjutan. 
H2: Likuiditas berpengaruh terhadap 

Pengungkapan Laporan 
Keberlanjutan. 

 
Ukuran Perusahaan dan Pengungkapan 
Laporan Keberlanjutan 

Menurut Febriyanti (2021) masyarakat 
meyakini perusahaan besar tidak hanya fokus 
pada pencapaian keuntungan, tetapi juga 
bertanggung jawab terhadap para pemangku 
kepentingan. Di sisi lain, perusahaan kecil 
cenderung lebih fokus pada pencarian 
keuntungan. Sedangkan Karlina et al. (2019) 
berpendapat bahwa perusahaan besar memiliki 

lebih banyak kesempatan untuk 
mengungkapkan laporan keberlanjutan 
dibandingkan perusahaan kecil karena mereka 
memiliki proses bisnis dan aset yang cukup 
besar sehingga dapat mendukung kegiatan 
sosial dan lingkungan. 

Menurut studi yang dilakukan oleh Lucia 
dan Panggabean (2018) dan Tobing et al. (2019) 
ukuran perusahaan berpengaruh positif 
terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan. 
Hasil kontra dinyatakan oleh Karlina et al. (2019) 
dengan efek bahwa ukuran perusahaan tidak 
memengaruhi pengungkapan laporan 
keberlanjutan. 
H3: Ukuran Perusahaan berpengaruh 

terhadap Pengungkapan Laporan 
Keberlanjutan. 

 
Komite Audit dan Pengungkapan Laporan 
Keberlanjutan 

Komite audit memiliki peran dalam 
mengawasi untuk memperbaiki pelaksanaan 
tata kelola dan mendorong perusahaan agar 
mengikuti prinsip-prinsip yang berlaku. Tata 
kelola yang baik merupakan proses yang 
berhubungan dengan peningkatan 
keberlanjutan perusahaan dalam jangka 
panjang yang didukung dengan penerbitan 
laporan keberlanjutan (Nasir et al. 2014).  

Semakin besar frekuensi komite audit 
melakukan pertemuan pada tahun tersebut, 
maka semakin banyak pengetahuan dan 
pemahaman anggota mengenai pengungkapan 
keberlanjutan (Indriawati et al. 2022). Penelitian 
Sonia dan Khafid (2020) mendukung hipotesis 
komite audit berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan laporan keberlanjutan. 
H4: Komite Audit berpengaruh terhadap 

Pengungkapan Laporan Keberlanjutan. 
 
Dewan Direksi dan Pengungkapan Laporan 
Keberlanjutan 

Salah satu tanggung jawab utama 
dewan direksi adalah memantau pengelolaan 
perusahaan untuk keberlanjutan aktivitasnya. 
Rapat dewan direksi yang rutin menjadi sarana 
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penting untuk menjaga komunikasi yang efektif 
dan kelangsungan perusahaan yang konstruktif 
(Sofa dan Respati 2020). Menurut Indriawati et 
al. (2022), semakin sering rapat diadakan oleh 
dewan direksi, semakin baik fokus perusahaan 
dalam penyusunan laporan keberlanjutan. 

Penelitian oleh Tumewu (2017) serta 
Oktaviani dan Amanah (2020) menemukan 
bahwa dewan direksi memiliki pengaruh positif 
terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan. 
Banyaknya pertemuan anggota direksi dapat 
berdampak pada fokus pengungkapan tanggung 
jawab sosial yang dapat semakin terpenuhi 
untuk mengurangi isu lingkungan. 
H5: Dewan Direksi berpengaruh terhadap 

Pengungkapan Laporan Keberlanjutan. 
 
Koneksi Politik dan Pengungkapan Laporan 
Keberlanjutan 

Koneksi politik dapat memengaruhi 
pengungkapan laporan keberlanjutan karena 
adanya jaringan hubungan dan sumber daya 
yang melimpah untuk mendukung aktivitas 
bisnis dan kelangsungan perusahaan. Menurut 
Ting dan Lee (2023) serta Sutawan dan Sisdyani 
(2022), koneksi politik berpengaruh positif 
terhadap pengungkapan keberlanjutan, yang 
berarti semakin kuat koneksi politik, semakin 
banyak informasi yang diungkapkan terkait 
keberlanjutan. 

Koneksi politik mendorong perusahaan 
untuk lebih terbuka dalam mengungkapkan 

keberlanjutan, karena adanya manfaat dari 
hubungan dengan pejabat pemerintah yang 
dapat mendorong penerapan standar 
keberlanjutan yang lebih ketat serta mengurangi 
dampak lingkungan. 
H6: Koneksi Politik berpengaruh terhadap 

Pengungkapan Laporan Keberlanjutan. 
 
Tekanan Pemerintah dan Pengungkapan 
Laporan Keberlanjutan 

Tekanan pemerintah dapat memberi 
pengaruh kepada perusahaan dalam 
pengungkapan laporan keberlanjutan. 
Pemerintah yang memiliki kepemilikan saham 
suatu perusahaan memungkinkan untuk 
memberi pengaruh dalam operasional dan 
kinerjanya terutama pada laporan keberlanjutan 
(Eryadi et al. 2021). Menurut Nugrahani et al. 
(2022) tekanan pemerintah memiliki pengaruh 
positif terhadap pengungkapan laporan 
keberlanjutan. 

Pendapat ini kontra dengan Qisthi dan 
Fitri (2020) yang menyatakan bahwa tekanan 
pemerintah berpengaruh negatif terhadap 
pengungkapan laporan keberlanjutan. 
H7: Tekanan Pemerintah berpengaruh 

terhadap Pengungkapan Laporan 
Keberlanjutan. 
Hubungan variabel independen terhadap 

variabel dependen dapat dijelaskan dengan 
model penelitian berikut: 
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Metode Penelitian 
Metode pengambilan sampel yang 

digunakan adalah purposive sampling method 
atau dikenal sebagai judgemental sampling, 
dimana sampel diambil berdasarkan kriteria 
tertentu yang telah ditetapkan sesuai dengan 
variabel yang diteliti sehingga mampu 
memberikan informasi yang akurat (Sekaran 
2003). Populasi dalam penelitian ini merupakan 
perusahaan sektor non keuangan yang terdaftar 
pada Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 
2020-2023. Data penelitian yang digunakan 
yaitu laporan keuangan dan laporan 
keberlanjutan terstandar GRI yang diterbitkan 
oleh perusahaan setiap tahun. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini setelah melewati 
kriteria sampel yang telah ditentukan adalah 
sebanyak 113 perusahaan, sehingga total data 
yang digunakan adalah 339 data.  
 
Pengungkapan Laporan Keberlanjutan 

Variabel pengungkapan laporan 
keberlanjutan menggunakan tiga kriteria yakni 
ekonomi, lingkungan dan sosial sesuai standar 
GRI terbaru yang memuat sebanyak 89 poin 
informasi (Susanto dan Veronica 2022). Menurut 
Indriawati et al. (2022) pengungkapan laporan 
keberlanjutan dapat dihitung menggunakan 
proxy, sebagai berikut  

SRD Index = 
Number of items Disclosed

89
 

 
Keterangan:  
Number of items disclosed: Jumlah item yang 
diungkapkan 
89: Jumlah item yang diharapkan 
 
Profitabilitas 

Menurut Indriawati et al. (2022) return 
on asset memberikan informasi tentang 
kemampuan aset perusahaan untuk 
menghasilkan keuntungan melalui 
pendapatannya dengan total aset rata-rata 
selama satu tahun, menggunakan proxy variabel 
profitabilitas, yakni: 

ROA = 
Net Income

Average Total Asset
 

Likuiditas 
Hidayah dan Raihan (2023) memiliki 

pendapat bahwa likuiditas menggambarkan 
jumlah dari aset lancar suatu perusahaan 
dibandingkan dengan kewajiban lancar 
perusahaan, sehingga proxy yang digunakan 
untuk likuiditas, yakni: 

CR = 
Current Assets

Current Liabilities
 

 
Ukuran Perusahaan 

Menurut Afifah et al. (2022) ukuran 
perusahaan dapat diukur dengan logaritma 
natural dari total aset, yakni: 

FS = LN Total Assets 

 
Komite Audit 

Menurut Lucia dan Panggabean (2018) 
komite audit dapat diproksikan melalui 
banyaknya rapat yang terlaksana selama satu 
tahun sehingga semakin  
sering komite audit melakukan pertemuan maka 
semakin sering para anggota untuk saling 
bertukar ide dan pengetahuan dalam keputusan  
untuk kepentingan stakeholder. 
AC = Total members of Audit Committee 
meetings during the year 
 
Dewan Direksi 

Menurut Indriawati et al. (2022) dewan 
direksi diproksikan dengan seberapa banyaknya 
rapat yang dilakukan oleh antar anggota dewan 
direksi selama satu tahun maka dari itu, semakin 
sering para direksi melakukan rapat dapat 
dipastikan bahwa fokus untuk pengungkapan 
tanggung jawab sosial dapat terpenuhi dengan 
baik. 
BOD = Total members of Board of Director 
meetings during the year 
 
Koneksi Politik 

Perusahaan dengan salah satu pejabat 
yang terlibat dalam koneksi politik baik melalui 
parlemen, menteri, kepala negara dan tentara 
(Muliawati dan Hariyati 2018). Koneksi politik 
dapat diukur dengan menggunakan variabel 
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dummy menggunakan angka 1 apabila terdapat 
koneksi dan 0 bila tidak memiliki koneksi (Ting 
dan Lee 2023). 

 
Tekanan Pemerintah 

Tekanan pemerintah dapat terjadi bila 
otoritas tertinggi memiliki kepemilikan dalam 
perusahaan. Pengukuran kepemilikan 
pemerintah dapat diukur menggunakan proksi 
variabel dummy yakni dengan memberikan skor 
1 apabila perusahaan memiliki kepemilikan 
pemerintah dan skor 0 apabila perusahaan tidak 
memilikinya (Nugrahani et al. 2022). 
 
Hasil Penelitian 

Berdasarkan proses pemilihan sampel, 
dapat diperoleh hasil sebagai berikut: 
 
 
 

Uji F 
Hasil uji F menunjukkan nilai sig. pada 

model penelitian adalah sebesar 0,001 yang 
mana lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa model fit dan layak 
digunakan dalam penelitian 

 Tabel 2 menyajikan informasi mengenai 
7 variabel independen dan 1 variabel dependen 
dengan total observasi sebanyak 339 data. Nilai 
minimum yang tercantum pada tabel 
menunjukkan angka terendah di antara seluruh 
sampel penelitian yang ada pada masing-
masing variabel, sedangkan nilai maksimum 
menunjukkan angka tertinggi dari seluruh 
sampel penelitian pada variabel tersebut. Nilai 
mean menggambarkan nilai rata-rata dari 
seluruh sampel penelitian pada variabel yang 
bersangkutan, sementara nilai standar deviasi 
menunjukkan sejauh mana data menyimpang 
dari nilai rata-rata. 

 

 
Tabel 1 Prosedur Pemilihan Sampel 

No Kriteria Sampel 
Jumlah 

Perusahaan 
Jumlah 

Data 

1 Perusahaan non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) secara konsisten pada periode 2020–2023. 

612 1.836 

2 Perusahaan non keuangan yang tidak secara konsisten menerbitkan 
laporan keuangan audited pada periode 2020-2023. 

(56) (168) 

3 Perusahaan non keuangan yang tidak secara konsisten tutup buku 
laporan keuangan untuk periode 31 Desember 2020-31 Desember 
2023. 

 
(5) 

 

 
(15) 

 
4 
 
 

5 
 
 

6 

Perusahaan non keuangan yang tidak secara konsisten menggunakan 
mata uang Rupiah pada periode 2020-2023. 
Perusahaan non keuangan yang tidak secara konsisten menerbitkan 
laporan keberlanjutan standar GRI dari tahun 2021-2023. 
Perusahaan non keuangan yang tidak secara konsisten menerbitkan 
laporan tahunan periode 2020-2023. 

 
(105) 

 
 

(329) 
 
 

(4) 
 

 
(315) 

 
 

(987) 
 
 

(12) 

 Jumlah Data Sampel 113 339 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 
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Tabel 2 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Variable N Minimum Maximum Mean 
Standard 
Deviation 

SRD 339 0,1123595506 0,932584269 0,438964568 0,193064595 
SIZE 339 26,30644289 33,29064966 29,58474999 1,622717586 
ROA 339 -0,628643148 0,318469465 0,052285040 0,089058045 
CR 339 0,0851746091 308,7904454 4,291493515 20,20097727 
BOD 339 0 185 20,03 17,181 
AUD 339 0 62 8,77 8,998 
PCONDUM 339 0 1 0,33 0,471 
PRESS 339 0 1 0,13 0,340 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 
 

Berdasarkan data dalam penelitian ini, 
variabel pengungkapan laporan keberlanjutan 
(SRD) yang merupakan variabel dependen 
memiliki nilai terendah sebesar 0,1123595506, 
nilai tertinggi sebesar 0,932584269, nilai rata-
rata sebesar 0,438964568, dan standar deviasi 
sebesar 0,193064595. Variabel ukuran 
perusahaan (SIZE) sebagai salah satu variabel 
independen memiliki nilai terendah sebesar 
26,30644289, nilai tertinggi sebesar 
33,29064966, nilai rata-rata sebesar 
29,58474999, dan standar deviasi sebesar 
1,622717586. Variabel profitabilitas (ROA) yang 
juga merupakan variabel independen memiliki 
nilai terendah sebesar -0,628643148, nilai 
tertinggi sebesar 0,318469465, nilai rata-rata 
sebesar 0,052285040, dan standar deviasi 
sebesar 0,089058045. Variabel likuiditas (CR) 
yakni variabel independen menunjukkan nilai 
terendah sebesar 0,0851746091, nilai tertinggi 
sebesar 308,7904454, nilai rata-rata sebesar 
4,291493515, dan standar deviasi sebesar 
20,20097727.  

Variabel board of director (BOD) 
menggunakan jumlah pertemuan dengan nilai 
terendah sebesar 0, nilai tertinggi sebesar 185, 
nilai rata-rata sebesar 20,03, dan standar 
deviasi sebesar 17,181. Variabel komite audit 
(AUD) juga menggunakan jumlah pertemuan 
yang menunjukkan nilai terendah sebesar 0, 
nilai tertinggi sebesar 62, nilai rata-rata sebesar 
8,77, dan standar deviasi sebesar 8,998. 

Variabel koneksi politik (PCONDUM) 
merupakan variabel dummy menggunakan 0 
dan 1 dengan hasil nilai terendah sebesar 0, nilai 
tertinggi sebesar 1, nilai rata-rata sebesar 0,33 , 
dan standar deviasi sebesar 0,471. Variabel 
tekanan pemerintah (PRESS) juga 
menggunakan variabel dummy dengan angka 0 
dan 1 yang menunjukkan nilai terendah sebesar 
0, nilai tertinggi sebesar 1, nilai rata-rata sebesar 
0,13 , dan standar deviasi sebesar 0,340. 

Model persamaan regresi berganda 
dalam penelitian ini berupa: 
SRD = α+β1 ROA+ β2 CR+ β3 SIZE+ β4 AUD+ β5 
BOD+ β6 PCONDUM+ β7 PRESS+∈ 

Hasil uji t menunjukkan bahwa ukuran 
perusahaan (SIZE) memiliki nilai signifikansi 
(sig.) sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih kecil 
dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
Ha1 diterima yang berarti ukuran perusahaan 
memiliki pengaruh terhadap pengungkapan 
laporan keberlanjutan. Semakin besar ukuran 
perusahaan maka cenderung memiliki program 
CSR berkelanjutan yang sudah terstruktur 
sehingga keberadaan program ini membuat 
pengungkapan laporan keberlanjutan menjadi 
lebih lengkap. Perusahaan besar  sebagai 
market leader cenderung memimpin dalam 
praktek keberlanjutan. Hasil ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Lucia dan 
Panggabean 2018; Tobing et al. 2019; Krisyadi 
dan Elleen 2020). 
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Tabel 3 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Uji Statistik t B Sig. Keterangan Kesimpulan 

(Constant) -0,935 0,000  
 

SIZE 0,045 0,000 0,000 < 0,05 Ha1 diterima 
ROA 0,201 0,067 0,067 > 0,05 Ha2 tidak diterima 
CR 0,001 0,021 0,021 < 0,05 Ha3 diterima 
BOD 0,000 0,649 0,649 > 0,05 Ha4 tidak diterima 
AUD 0,001 0,587 0,587 > 0,05 Ha5 tidak diterima 
PCONDUM 0,005 0,846 0,846 > 0,05 Ha6 tidak diterima 
PRESS 0,036 0,347 0,347 > 0,05 Ha7 tidak diterima 

Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Nilai F     

Sig   0,000 0,000 < 0,05   

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Adjusted R Square 0,184 18,4%   

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 
 

Hasil uji t menunjukkan bahwa 
profitabilitas (ROA) memiliki nilai signifikansi 
(sig.) sebesar 0,067. Nilai tersebut lebih besar 
dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
Ha2 tidak diterima yang berarti profitabilitas tidak 
memiliki pengaruh terhadap pengungkapan 
laporan keberlanjutan. Profitabilitas merupakan 
ukuran kinerja keuangan jangka pendek 
sedangkan laporan keberlanjutan berfokus pada 
jangka panjang. Pengungkapan laporan 
keberlanjutan merupakan keputusan strategik 
jangka panjang yang tidak sepenuhnya 
diakibatkan oleh fluktuasi jangka pendek. Hasil 
ini sejalan dengan penelitian (Hermawan dan 
Sutarti 2021; Tumewu 2017; Hidayah dan 
Raihan 2023). 

Hasil uji t menunjukkan bahwa likuiditas 
(CR) memiliki nilai signifikansi (sig.) sebesar 
0,021. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha3 diterima 
yang berarti likuiditas memiliki pengaruh 
terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan. 
Perusahaan yang likuid mampu menyusun 
pelaporan keberlanjutan karena tidak terbebani 
masalah cash flow perusahaan. Kondisi 
keuangan perusahaan yang stabil cenderung 
memiliki likuiditas yang tinggi, sehingga lebih 
fokus  pada pelaporan keberlanjutan. Kondisi 
keuangan yang baik menunjukkan komitmen 

perusahaan pada tanggung jawab sosial dengan  
cara memperluas pengungkapan keberlanjutan 
guna memperkuat legitimasi di mata 
stakeholder. Perusahaan dengan likuiditas baik 
memiliki kemampuan menjaga keberlanjutan 
finansial. Perusahaan yang stabil kondisi 
finansialnya mampu mengelola risiko lingkungan 
dan sosial serta berpartisipasi dalam praktek 
keberlanjutan. Likuiditas yang kuat mendukung 
strategi bisnis jangka panjang termasuk 
pelaporan keberlanjutan. Hasil ini sejalan 
dengan penelitian (Hidayah et al. 2019; Tumewu 
2017; Lestari 2018). 

Hasil uji t menunjukkan bahwa board of 
director (BOD) memiliki nilai signifikansi (sig.) 
sebesar 0,649. Nilai tersebut lebih besar dari 
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha4 
tidak diterima yang berarti board of director tidak 
memiliki pengaruh terhadap pengungkapan 
laporan keberlanjutan. BOD yang memiliki fokus 
terkait strategi perusahaan, pengambilan 
keputusan tingkat makro serta kebijakan bisnis 
utama serta  supervisor manajemen puncak. 
Pengungkapan laporan keberlanjutan 
merupakan aktivitas operasional tugas dari 
departemen ESG dan CSR. Walaupun BOD 
berada di tingkat tertinggi, meetka tidak 
menangani detail pelaporan sehingga 
keberadaannya tidak otomatis meningkatkan 
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luasnya SR.  Hal ini sejalan dengan penelitian  
(Lestari 2018; Nasir et al. 2014). 

Hasil uji t menunjukkan bahwa komite 
audit (AUD) memiliki nilai signifikansi (sig.) 
sebesar 0,587. Nilai tersebut lebih besar dari 
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha5 
tidak diterima yang berarti komite audit tidak 
memiliki pengaruh terhadap pengungkapan 
laporan keberlanjutan.  Komite audit lebih 
berfokus pada proses audit bukan pada isi atau 
keluasan pengungkapan. Komite audit bertugas 
memastikan laporan benar bukan menentukan 
seberapa banyak detail yang diungkapkan. 
Pengungkapan laporan keberlanjutan sudah 
ditentukan oleh standar sehingga komite audit 
tidak dapat memperluas atau mempersempit. 
Hasil penelitian ini selaras dengan (Krisyadi dan 
Elleen 2020; Tobing et al. 2019; Indriawati et al. 
2022). 

Hasil uji t menunjukkan bahwa koneksi 
politik (PCONDUM) memiliki nilai signifikansi 
(sig.) sebesar 0,846. Nilai tersebut lebih besar 
dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
Ha6 tidak diterima yang berarti koneksi politik 
tidak memiliki pengaruh terhadap 
pengungkapan laporan keberlanjutan. 
Legitimasi publik dalam isu keberlanjutan tidak 
berasal dari dari koneksi politik, melainkan dari 
kinerja lingkungan, praktik sosial, tingkat 
transparansi serta reputasi perusahaan di mata 
masyarakat. politik tidak secara otomatis 
meningkatkan. Hasil ini konsisten dengan 
penelitian (Aviyanti et al. 2022). 

Hasil uji t menunjukkan bahwa tekanan 
pemerintah (PRESS) memiliki nilai signifikansi 
(sig.) 0,347. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha7 tidak 
diterima yang berarti tekanan pemerintah tidak 
memiliki pengaruh terhadap pengungkapan 
laporan keberlanjutan. Perusahaan yang 
memiliki koneksi politik tidak otomatis 
meningkatkan tekanan untuk mengungkapkan 
laporan keberlanjutan karena legitimasi sosial 
diperoleh dari praktik keberlanjutan.bukan dari 
jaringan politik perusahaan yang memiliki 
koneksi politik cenderung merasa aman dari 

regulasi.Hasil dari penelitian ini selaras dengan 
(Sutawan dan Sisdyani 2022). 

 
PENUTUP 
Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk 
memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh 
profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan, 
komite audit, board of director, koneksi politik 
dan tekanan pemerintah sebagai variabel 
independen terhadap pengungkapan laporan 
keberlanjutan sebagai variabel dependen. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
terhadap 113 sampel data selama periode 2021 
sampai 2023, maka dapat disimpulkan bahwa 
ukuran perusahaan dan likuiditas berpengaruh 
terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan. 
Sedangkan profitabilitas, komite audit, board of 
director, koneksi politik dan tekanan pemerintah 
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 
laporan keberlanjutan. 

 
Implikasi 

Penelitian ini memberikan implikasi 
sebagai pedoman bagi peneliti  dan sebagai 
pembanding untuk meneliti topik serupa. 
Penelitian ini juga memberikan wawasan 
mengenai pengungkapan laporan 
keberlanjutan, menjadi bahan pertimbangan 
emiten dalam meningkatkan pengelolaan limbah 
perusahaan. Penelitian ini sebagai bahan 
informasi investor dalam menentukan keputusan 
investasi perusahaan. 
 
Keterbatasan 

Keterbatasan yang terdapat pada 
penelitian ini, antara lain: (1) periode penelitian 
yang digunakan sebatas 3 tahun yang belum 
menggambarkan pengaruh variabel independen 
secara jangka panjang, (2) adanya masalah 
heteroskedastisitas pada variabel profitabilitas, 
(3) variabel pengungkapan laporan 
keberlanjutan memiliki subjektivitas dalam 
analisis item pengungkapan. 
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Saran 
Berdasarkan keterbatasan penelitian ini, 

maka masukan atau rekomendasi untuk 
penelitian selanjutnya adalah antara lain: (1) 
menambah periode penelitian untuk mengetahui 
lebih lanjut mengenai pengaruh variabel 

dependen dan independen secara jangka 
panjang (2) menambah kriteria profitabilitas 
dengan nilai laba untuk menghindari 
heteroskedastisitas, (3) melakukan triangulasi 
data setiap tahun dengan melakukan 
perbandingan pada laporan keberlanjutan. 
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